Uni versitas Indonesia Library >> U - Tesis Menbership

Integrasi komponen pertahanan negara menghadapi ancaman
bioterorisme (Analisis implementasi peraturan menteri pertahanan
nomor 19 tahun 2015)

Raden Roro Mega Utami, author
Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=20477526& | okasi=|okal

Kesulitan ekonomi dan tuntutan biaya kehidupan yang semakin tinggi, telahmendorong sebagian besar kaum
wanita untuk ikut berperan dalam meningkatkanpendapatan keluarganya. Peran sektor informal menjadi
penting, karena kemampuansektor informal dalam menyerap tenaga kerja dan tidak menuntut keterampilan
yangtinggi. Seperti diketahui para pekerjainformal ini terkadang tidak memiliki jaminankesehatan yang
dapat membantu mereka mendapatkan pelayanan kesehatan sehinggabisa berdampak terhadap kesehatan
mereka. Kesehatan reproduksi para wanita tersebutsangat penting untuk dijaga dan diperhatikan. Salah satu
cara untuk menjaga kesehatanreproduksi para wanita pekerjainformal tersebut agar bisalebih baik dan
terjaga adalahdengan penggunaan alat kontrasepsi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisisdeterminan
apa sgja yang berpengaruh terhadap pemilihan metode kontrasepsi padawanita pekerjainformal di Indonesia
tahun 2016. Penelitian ini menggunakan datasekunder Susenas tahun 2016. Analisis data diolah dengan
menggunakan pemodel anprobit-marginal effect. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor sosial
demografi variabel pendidikan, umur, lokasi tempat tinggal, jumlah anak dan pendapatan perkapita dan
faktor lingkungan/pelayanan kesehatan kepemilikan jaminan kesehatan danakses internet berpengaruh
terhadap pemilihan metode kontrasepsi non MKJP danMKJP . Untuk karakteristik pengguna menurut
pilihan metode kontrasepsi antara lainwanita pekerjainformal pengguna kontrasepsi metode non MKJP
cenderung memilikipendidikan setingkat SMP, berumur < 20 tahun, berdomisili diwilayah
pedesaan,memiliki jumlah anak 0 sampai dengan 2 orang, berada pada kuintil 3 Q3 memilikirata-rata
pendapatan per kapita sebesar Rp627.080 dan tidak mempunyai jaminankesehatan sertatidak rutin
mengakses internet. Sedangkan wanita pekerja informal pengguna kontrasepsi metode MK JP cenderung
memiliki pendidikan setingkat D1-S3,berumur 40 ndash; 49 tahun, tinggal di daerah perkotaan, memiliki
anak lebih dari 2 orang,berada pada kuintil 5 Q5 memiliki rata-rata pendapatan per kapita
sebesarRp1.801.073 terdaftar sebagal peserta jaminan kesehatan swasta dan rutin mengaksesinternet.K ata
kunci : kontrasepsi, probit, wanita pekerjainformal.

<hr />Economic difficulties and the increase of higher cost of living have encouraged mostwomen to play a
role in increasing their family income. The role of the informal sectorbecomes important, because the ability
of the informal sector to absorb labor and notdemanding high skills. Aswe all know that informal workers
sometimes does not havehealth insurance that can help them easily access health care so that it can have
animpact on their health. It is very important to maintain these women rsgquo s reproductivehealth in the best
way. One way to maintain the reproductive health of these informalfemale workersin order to be better and
safer is by the use of contraceptives. This studyaims to analyze the determinants of any effect on the
selection of contraceptives oninformal female workersin Indonesiain 2016. This study uses secondary data
Susenas2016. Data analysis processed by using multinomial logistic regression modeling. Theresults
showed that social demographic factors education, age, residence, number ofchildren and income per capita
and environmental factors health services ownership ofhealth insurance and internet access influenced the
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selection of contraceptive type traditional, non MKJP and MK JP . For the characteristics of the users
according to thechoice of contraceptive methods, among others female informal workers of contraceptive
methods users non MK JP tend to have junior high school education, aged.



